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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga beras (domestik), Kurs dan PDB terhadap impor beras di Indonesia.
Menggunakan data time series jangka waktu 30 tahun (tahun 1982-2011), data-data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS), Bank Indonesia, FAOSTAT dan berbagai sumber dan literatur lain yang ada keterkaitannya dengan penelitian ini. Model
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Regresi Linier Berganda dengan menggunakan analisis uji-F, uji-t dan
nilai koefisien determinasi (Adj R2) dimana sebelumnya telah dilakukan pengujian asumsi klasik.
Koefisien determinasi ( Adj R2) sebesar 0,425 atau 42,5% menunjukkan bahwa variasi variabel independen yang digunakan dalam
model yaitu (harga beras domestik, Kurs dan PDB) mampu menjelaskan sebesar 42,5% variasi variabel dependen (impor beras
Indonesia), berarti cukup ketepatannya dalam variabel-variabel bebas memprediksi variabel terikat. Sedangkan sisanya 57,5 % di
pengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis secara simultan, variabel bebas yaitu harga beras (domestik) (X1), Kurs (X2) dan
PDB (X3) berpengaruh simultan terhadap variabel terikat, yaitu impor beras Indonesia (Y). Sedangkan secara parsial (uji-t), harga
beras (domestik) berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras di indonesia dan PDB berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap impor beras di Indonesia, sementara variabel Kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap volume impor beras di Indonesia,
ini menunjukkan bahwa Kurs bukanlah menjadi faktor utama yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan volume impor beras
di Indonesia, karena permintaan beras bersifat in-elastis.
Untuk menekan jumlah impor beras di Indonesia, maka pemerintah harus berupaya menetapkan harga beras yang optimal melalui
usaha diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian secara terpadu.
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